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THE INFLUENCE OF MERCURY POLLUTION IN RUPIT RIVER TO THE 
MORPHOLOGY AND HISTOLOGY GILLS AND LIVER OF BAUNG 

cHemibagrus hoevenii) AND SEBARAU (Hampala macrolepidota)
:

i
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ABSTRACT

Effects of mercury pollution in the Rupit river to the morphology and histology 
and determination of the concentration of mercury on the gills and liver Baung 
{Hemibagrus hoevenii) and Sebarau {Hampala macrolepidota) is the aim of this study. 
Damage morphology was observed by comparing the gills and liver of fish ffom Lempuing 
river with Rupit river and also fish that has been exposed by mercury 0.1 mg/L for 14 days. 
While the histology observations done by making histological preparations. The 
concentration of mercury in the sample was measured by method of CV-AAS. The results 
of research suggests that there has been damage of morphology and histology on the gills 
and the liver of the Baung {Hemibagrus hoevenii) and Sebarau {Hampala macrolepidota) 
that live in the waters of the Rupit River. The concentration of mercury on the gills and the 
livers of Baung consecutive is 4.47 mg/kg and 23.40 mg/kg. While, in the gills and the 
livers of Sebarau consecutive is 7.00 mg/kg and 11.60 mg/kg.

Keywords : mercury, morphology and histology, gills and liver, Hemibagrus hoevenii, 
Hampala macrolepidota.
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PENGARUH PENCEMARAN MERKURI DI SUNGAI RUPIT TERHADAP 
MORFOLOGI DAN HISTOLOGI INSANG DAN HATI DARI IKAN BAUNG 

(Hemibagrus hoevenii) DAN SEBARAU (Hampala macrolepidota)

Oleh
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08081004019

ABSTRAK

Efek pencemaran merkuri di Sungai Rupit terhadap morfologi dan histologi 
serta penentuan konsentrasi merkuri tersebut pada insang dan hati ikan Baung 
(Hemibagrus hoevenii) dan Sebarau (.Hampala macrolepidota) merupakan tujuan dari 
penelitian ini. Kerusakan morfologi diamati dengan membandingkan insang dan hati ikan 
dari Sungai Rupit dengan Sungai Lempuing serta ikan yang telah didedahkan merkuri 0,1 
mg/L selama 14 hari. Sedangkan pengamatan histologi dilakukan dengan membuat preparat 
histologis. Konsentrasi merkuri dalam sampel diukur dengan metode CV-AAS. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa telah terjadi kerusakan morfologi dan histologi pada insang 
dan hati dari ikan Baung {Hemibagrus hoevenii) dan Sebarau {Hampala macrolepidota) 
yang hidup di perairan Sungai Rupit. Konsentrasi merkuri pada insang dan hati ikan Baung 
berturut-turut sebesar 4,47 mg/kg dan 23,40 mg/kg. Sedangkan, pada insang dan hati ikan 
Sebarau berturut-turut sebesar 7,00 mg/kg dan 11,60 mg/kg.

Kata kunci : merkuri, morfologi dan histologi, insang dan hati, Hemibagrus hoevenii, 
Hampala macrolepidota.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencemaran logam berat merupakan permasalahan yang sangat serius untuk 

ditangani, karena merugikan lingkungan dan ekosistem secara umum. Logam berat 

sendiri sebenarnya merupakan unsur esensial yang sangat dibutuhkan setiap makhluk 

hidup, namun beberapa di antaranya dalam kadar tertentu bersifat racun. Di alam, unsur 

ini biasanya terdapat dalam bentuk terlarut atau tersuspensi (terikat dengan zat padat) 

serta terdapat sebagai bentuk ionik (Sayekti 2012: 1).

Pencemaran logam di lingkungan merupakan suatu proses yang erat

hubungannya dengan penggunaan logam tersebut oleh manusia. Pencemaran logam

berat dapat teijadi pada daerah lingkungan yang bermacam-macam, hal ini dapat 

dibagi menjadi tiga golongan yaitu udara, tanah dan air. Pencemaran daratan dan air 

biasanya teijadi karena pembuangan limbah dari industri penggunaan logam yang 

bersangkutan secara tidak terkontrol (Iyabu 2008: 89).

Jenis logam berat yang berbahaya salah satunya adalah merkuri. Secara alamiah, 

pencemaran oleh merkuri ke lingkungan umumnya berasal dari kegiatan-kegiatan 

gunung api dan rembesan-rembesan air tanah yang melewati daerah deposit merkuri

(Palar 2008: 98). Selain secara alamiah, pencemaran merkuri juga teijadi secara 

antropogenik, yaitu akibat aktivitas manusia seperti berbagai knjr,rindufctrj
&

pembakaran batubara, dan pestisida. Menurut Lestarisa (2010: 2), Salah satu penyebab.
S£< ■:
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lingkungan oleh merkuri adalah pembuangan tailing pengolahan emas yang 

diolah secara amalgamasi.

Salah satu lokasi pengolahan bijih emas yang menggunakan metode amalgamasi yaitu 

terletak di Desa Suka Menang Kecamatan Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas. Pada 

pengolahan bijih emas dengan proses amalgamasi, merkuri digunakan sebagai media untuk 

mengikat emas. Proses amalgamasi selain menghasilkan amalgam emas juga melepaskan 

residu unsur merkuri yang mempunyai potensi sebagai pencemar udara, tanah dan badan 

air. Limbah dari proses pengolahan bijih emas tersebut belum dikelola secara baik. Limbah 

padat dan cair sebagian ditampung dan sebagiannya lagi dibuang dengan cara langsung 

dialirkan ke Sungai Rupit. Residu merkuri yang masuk ke dalam perairan dapat berdampak 

negatif yaitu rusaknya ekosistem perairan tersebut.

Biota air seperti plankton dapat mengabsorpsi merkuri walaupun kadarnya rendah, 

tetapi akibat perjalanan rantai makanan maka merkuri tersebut akan terakumulasi pada 

ikan. Menurut Alifia dan Djawad (2000: 52) logam yang masuk dalam tubuh ikan akan 

tertimbun dalam jaringan (bioakumulatij) dan pada konsentrasi tertentu akan dapat merusak 

organ-organ dalam jaringan tubuh. Sedangkan absorbsi logam berat oleh organisme 

perairan secara langsung biasanya melalui bagian tubuh ikan seperti insang.

Hasil penelitian Diliyana (2008) mengenai kandungan merkuri (Hg) pada ikan 

bandeng {Chanos chanos) di tambak sekitar perairan Rejoso Kabupaten Pasuruan 

melaporkan bahwa kandungan logam berat Hg banyak yang terakumulasi dalam insang dan 

otot ikan bandeng (Chanos chanos). Menurut pendapat Darmono (2001: 95), akumulasi 

logam pada jaringan tubuh organisme dari yang besar ke yang terkecil berturut-turut yaitu 

pada hati, ginjal, insang dan daging (otot).

pencemaran
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(2012) menemukan beberapa jenis ikan di Sungai Rupit,

reversa,

Hasil survei Swetra

lain Bagroides macropterus, Barbonymus schwanenfeldii, Botia

Hemibagrus hoevenii,

Labeobarbus

antara

macrolepidota,HampalaDemogenesais pusailus,

Hemirhampodon pogonognathus, Kottelatlimia pristes,

Labiobarbus ocellatus, Mastacembelus unicolor, Nandus nebulosus, Osteochilus hasseltii,

kuhli,

Puntius lateristriga, Rasbora argyrotaenia dan Rasbora daniconius.

Masuknya bahan pencemar merkuri secara terus menerus dapat mempengaruhi 

kehidupan ikan-ikan tersebut. Sifat toksik logam merkuri dapat menyebabkan kematian, 

karena merkuri yang terakumulasi di dalam tubuh ikan akan merusak atau menstimulasi 

sistem enzim yang berakibat terjadinya kerusakan organ. Akibatnya, menimbulkan 

penurunan kemampuan adaptasi bagi ikan yang bersangkutan terhadap lingkungan

(Guffon 2006: 3).

Jenis ikan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat yang tinggal di bantaran

Sungai Rupit adalah ikan Baung (Hemibagrus hoevenii) dan ikan Sebarau

{Hampala macrolepidota). Pencemaran merkuri di Sungai Rupit mengakibatkan ikan-ikan

tersebut mengakumulasi merkuri dalam jaringan tubuhnya. Hal ini sangat beresiko bagi 

yang mengkonsumsinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai ciri morfologi dan histologi ikan yang telah terkontaminasi merkuri yaitu dengan 

cara mengkaji kerusakan organ ikan tersebut. Organ-organ yang akan diamati dalam 

penelitian ini adalah insang dan hati ikan Baung {Hemibagrus hoevenii) dan ikan Sebarau 

{Hampala macrolepidota).
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1.2. Perumusan Masalah

Pembuangan limbah pengolahan bijih emas di Sungai Rupit menyebabkan 

pencemaran merkuri di ekosistem perairan sungai tersebut. Keberadaan merkuri di 

ekosistem perairan Sungai Rupit dapat menyebabkan terakumulasinya merkuri dalam 

rantai makanan termasuk ikan. Ikan yang mengakumulasi merkuri dapat 

menyebabkan kerusakan organ tubuh seperti insang dan hati. Maka dapat dibuat 

rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh merkuri terhadap morfologi dan histologi insang dan 

hati dari ikan Baung {Hemibagrus hoevenii) dan 

(Hampala macrolepidota).

2. Berapakah konsentrasi merkuri yang terakumulasi pada insang dan hati dari ikan 

Baung (Hemibagrus hoevenii) dan ikan Sebarau (Hampala macrolepidota).

ikan Sebarau

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pencemaran merkuri di Sungai Rupit terhadap morfologi 

dan histologi insang dan hati dari ikan Baung (Hemibagrus hoevenii) dan ikan 

Sebarau {Hampala macrolepidota).

2. Mengukur konsentrasi merkuri pada insang dan hati dari ikan Baung 

{Hemibagrus hoevenii) dan ikan Sebarau {Hampala macrolepidota).

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pengaruh pencemaran logam merkuri yang terjadi di Sungai Rupit terhadap morfologi 

dan histologi insang dan hati dari ikan Baung {Hemibagrus hoevenii) dan ikan
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Sebarau (Hampala macrolepidota). Selain itu untuk memberi informasi tentang

konsentrasi merkuri yang terdapat dalam jaringan ikan tersebut.
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